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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Dari pemaparan dan kajian penelitian di atas, maka hasil penelitan 

ini dapat ditarik kesimpulan, yakni dari kajian analisis konstruksi 

realitas Peter L Berger untuk menemukan representasi da’iah yang 

terkandung dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, beberapa di 

antaranya mampu ditelaah, yaitu:  

a. Representasi Da’iah secara penggambaran fisik yang 

terkandung dalam penelitian ini, sebut saja dalam data yang 

ditemukan penulis dalam penelitian ini, yaitu mengenai Cara 

Berpakaian, Menebar Senyum dan Riasan Sederhana sosok 

Aisyah. 

b. Representasi Da’iah secara penggambaran karakter dalam film 

Aisyah Biarkan Kami Bersaudara digambarkan oleh karakter 

Aisyah yang sabar, religius, memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik serta memiliki jiwa toleran. 

c. Representasi Da’iah secara isi pesan digambarkan melalui 

sosok Aisyah yang memberi pesan-pesan kebaikan seperti tidak 

berlebih-lebihan, berdoa sebelum makan, saling tolong 

menolong, kejujuran, dan sopan santun. 

 

 



87 

 

 

 

B. Saran 

1. Untuk memperluas khazanah penelitian dalam bidang yang sama, 

hendaknya diadakan penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam 

lagi. Karena tidak semua daya tangkap dalam penelitian ini terbilang 

cukup.  

2. Hendaknya dipertimbangkan dengan matang fokus dan metode yang 

dipakai untuk meneliti bidang yang sama. Sebab penelitan-penelitan 

mengenai media khususnya film, akan lebih optimal dikerjakan bila 

bahan data dan teori yang dipakai relevan dan mendukung.  

3. Bagi sineas-sineas atau pekerja industri di bidang film yang serupa, 

dalam hal ini maksudnya adalah terkhusus bagi sineas-sineas dengan 

latar belakang sebagai seorang muslim. Hendaknya mencermati dan 

menelaah dengan baik sejauh mana kualitas kemampuan yang dimiliki 

dalam menyiarkan kebaikan melalui film. Sebab segala hal yang ada 

dalam film akan sangat menentukan bagaimana film itu menyajikan 

pesan yang memiliki makna. Film yang memiliki nilai-nilai kebaikan 

atau banyak mengandung pesan yang sarat makna, akan membuat 

penonton terdorong untuk menghayati dan berpikir lebih mendalam, 

sehingga pesan yang disampaikan pun dapat diterima dengan baik 

oleh penonton. Sehingga konsep sejati agama Islam adalah agama 

‘rahmatan lil’alamin’ benar-benar terealisasikan dan dapat dirasakan.  

  

 

 


